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5.1. Kesimpulan

Uraian dan analisis nilai pendidikan islam dalam tradisi kuluhu, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan:

l.

Tradisi Kuluhu adalah mengunjungi atau menghibur orang yang sedang berduka,
dalam rangka mendoakan orang yang telah meninggal sehingga dijauhkan dari
siksa Api Neraka dan dibukakan jalan menuju surganya Allah SWT. Tradisi ini
dilakuakan selama tujuh _malam mulai dari setalah-solat isya sampai jam 11: 00
malam. Dalam proses pelaksaanaan tradisi ini, di bacakan surah Al-ikhlas dengan
jumlah bacaan nya sebanyak 77.777 kali, menggunakan batu kecil (kerikil)
sebagai alat hitung sebanyak 3000, 5000, batu kecil. Tradisi Kuluhu ini sudah
ada sejak dulu dan sudah menjadi tradisi secara turun temurun. tradisi ini di
bawah oleh Guru Besar (PANDITA) dari Makassar yaitu: H. Mahmud dan H.
Umar adalah orang pertama membawa tradisi Ku/uhu. Kemudian di teruskan oleh
H. faharuddin yang di kenal (PUA KAMPA) kemenakan H. Mahmud. inilah
yang menjadi keunikan tersendiri dari tradisi kuluhu di Wawonii Khusususnya
Desa Waturai.

Tradisi Kuluhu terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat diteladani yaitu
Nilai Keimanan, Nilai Sejarah, Syiar Islam, Nilai Gotong Royong, Nilai
Tanggung Jawab, Nilai Silaturaim Dan Nilai Etos Kerja. Dengan adanya proses

tradisi Kuluhu tanpa disadari dapat selalu mengingatkan kita supaya hidup itu



harus seimbang antara urusan dunia dan akhirat serta arti penting bersilaturahim

dan hidup bersosial saling gotong royong antar sesama.

5.2. Saran
1. Bagi masyarakat setempat
a. Di harapkan masyarakat kedepannya bisa mengetahui dan tentang sejarah
Kuluhu tersebut, sebagai bukti sejarah dan bukan hanya menjalankan apa
yang telah diwariskan namun juga mengetahui asal usul sebenarnya.
b. Supaya tetap menjaga tradisi yang .diwariskan oleh nenek moyang mereka
selagi hal itu baik untuk dilakukan dan untuk kemaslahatan bersama
c. Supaya tetap mengingatkan  kepada gencrasi penerus dalam pelaksanaan
tradisi Kuluhu agar tetap terus dijalankan meski ditengah era modernisasi
seperti sekarang ini, karena itu juga merupakan salah satu warisan budaya
bangsa Indonesia ini.
2. Bagi Mahasiswa
a. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk memperdalam
keilmuan khususnya pendidikan yang mengkaji pada pendidikan sosial dan
budaya Islam.
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan pembaca tentang
budaya dan tradisi yang ada di Indonesia itu memiliki makna yang terkandung

didalamnya
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